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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan kompleksitas 
implementasi sistem informasi manajemen pendidikan terintegrasi (SIMPT) di 
lembaga pendidikan. Dalam era digital, SIMPT diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pengelolaan data dan informasi pendidikan. Namun, 
implementasinya seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan kompleks. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi terhadap 
pengguna SIMPT wawancara mendalam dengan para pemangku kepentingan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa SIMPT memiliki potensi besar dalam meningkatkan 
efisiensi administrasi, transparansi, dan akuntabilitas. Namun, kompleksitas 
implementasi, seperti kurangnya infrastruktur, resistensi terhadap perubahan, dan 
kebutuhan pelatihan yang intensif, menjadi hambatan utama. Kontribusi penelitian 
ini adalah memberikan pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas dan kompleksitas implementasi SIMPT, serta memberikan 
rekomendasi strategis bagi lembaga pendidikan untuk mengatasi tantangan 
tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan dan 
implementasi SIMPT yang lebih efektif di masa depan. 

Kata kunci: Sistem Informasi; Efektivitas; Kompleksitas; Implementasi; manajemen 

Abstract 

Integrated Education Management Information System: Effectiveness and 
Complexity of Implementation. This study analyzes the effectiveness and 
complexity of implementing an integrated education management information 
system (SIMPT) in educational institutions. SIMPT is expected to improve 
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educational data and information management efficiency and effectiveness in the 
digital era. However, its implementation is often faced with various complex 
challenges. This study uses a qualitative approach through observation of SIMPT 
users and in-depth interviews with stakeholders. The study results indicate that 
SIMPT has great potential in improving administrative efficiency, transparency, and 
accountability. However, the complexity of implementation, such as a lack of 
infrastructure, resistance to change, and the need for intensive training, is a 
significant obstacle. The contribution of this study is to provide a comprehensive 
understanding of the factors that influence the effectiveness and complexity of 
SIMPT implementation, as well as provide strategic recommendations for 
educational institutions to overcome these challenges. This study is expected to be a 
reference for developing and implementing a more effective SIMPT. 

Keywords: Information Systems; Effectiveness; Complexity; Implementation; Management. 

 

Pendahuluan 

Banyak tenaga pendidik dan staf administrasi yang menunjukkan resistensi 

terhadap implementasi sistem informasi manajemen pendidikan terintegrasi 

(Pradana, 2024; Harianto, 2024). Kebiasaan kerja yang sudah mapan, kurangnya 

pemahaman teknologi, dan kekhawatiran akan kehilangan pekerjaan menjadi 

penyebab utama (Raharjo, 2023; Laka et al., 2024). Survei menunjukkan bahwa 

persentase signifikan pengguna yang merasa tidak nyaman dengan sistem baru, dan 

adanya pelatihan yang kurang efektif (Makdis et al., 2024; Purwidiantoro et al., 

2024). Observasi dilapangan juga banyak guru guru senior yang kesulitan 

menggunakan aplikasi berbasis komputer. Implementasi SIMPT memerlukan 

strategi perubahan yang komprehensif, termasuk pelatihan yang berkelanjutan dan 

komunikasi yang efektif (Aimah, 2021). 

Kesenjangan akses internet dan infrastruktur teknologi di berbagai wilayah 

menyebabkan ketidakmerataan dalam implementasi SIMPT (Aswini et al., 2024; 

Saprykin, 2022). Keterbatasan anggaran, kondisi geografis, dan kurangnya investasi 

dalam infrastruktur digital menjadi faktor penghambat (Rusadi & Rahmadany, 2023; 

Omweri, 2024). Data menunjukkan perbedaan signifikan dalam ketersediaan 

internet dan perangkat komputer antara sekolah di perkotaan dan pedesaan 

(Graves et al., 2021; Curtis et al., 2022). Banyak sekolah di daerah terpencil yang tidak 

memiliki fasilitas yang memadai (Onyema et al., 2020; Shan & Aziz, 2022). 

Pemerintah dan pihak terkait perlu meningkatkan investasi dalam infrastruktur 

digital dan memastikan akses yang merata bagi semua lembaga pendidikan. 

Implementasi SIMPT yang efektif membutuhkan pelatihan yang memadai dan 
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dukungan teknis yang berkelanjutan (Zheng et al., 2022; Sandrawati et al., 2024). 

Kompleksitas sistem dan kurangnya keterampilan teknologi pengguna memerlukan 

pelatihan yang intensif dan dukungan teknis yang responsif (Bauer, 2020; Wach et 

al., 2023). Banyak pengguna yang merasa kesulitan menggunakan fitur-fitur sistem 

dan membutuhkan bantuan teknis. Tingkat kepuasan pengguna meningkat secara 

signifikan setelah mengikuti pelatihan yang komprehensif (Brandtner et al., 2021; 

Pozón-López et al., 2021). Lembaga pendidikan perlu menyediakan program 

pelatihan yang berkelanjutan dan membentuk tim dukungan teknis yang handal. 

Pengelolaan data pendidikan yang terintegrasi menimbulkan kekhawatiran 

tentang keamanan dan privasi data siswa dan staf (Amo Filva et al., 2021; Huang, 

2023). Risiko kebocoran data, penyalahgunaan data, dan serangan siber menjadi 

ancaman serius (Ibrahim et al., 2020; Shukla et al., 2022). Beberapa kasus kebocoran 

data pendidikan telah terjadi, dan banyak pengguna yang merasa khawatir tentang 

keamanan data pribadi mereka dan dibutuhkan sistem keamanan yang kuat (Alier et 

al., 2021; Payton & Claypoole, 2023). Implementasi SIMPT harus disertai dengan 

kebijakan keamanan dan privasi data yang ketat, serta sistem keamanan yang 

canggih. 

Implementasi SIMPT memerlukan perubahan budaya organisasi, dari budaya 

manual ke budaya digital (Putro et al., 2023; Joenaedi & Tarina, 2024). Sistem 

terintegrasi mengubah alur kerja, komunikasi, dan pengambilan keputusan, 

sehingga memerlukan adaptasi budaya (Bozkus, 2023; Rawson & Davis, 2023). 

Lembaga pendidikan yang berhasil mengimplementasikan SIMPT menunjukkan 

perubahan positif dalam budaya kerja, seperti peningkatan efisiensi, transparansi, 

dan kolaborasi (Sandrawati et al., 2024; Danusaputro et al., 2024). Kepemimpinan 

yang kuat dan komunikasi yang efektif sangat penting untuk memfasilitasi 

perubahan budaya organisasi.  

Berikut ini adalah beberapa penelitian terkait yang hasilnya diantaranya 

menunjukan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Terintegrasi (SIMPT) di lembaga pendidikan memiliki potensi yang signifikan untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi, dan proses pengambilan 

keputusan. SIMPT meningkatkan aksesibilitas informasi, mempercepat tugas-tugas 

administrasi, dan memfasilitasi komunikasi antar pemangku kepentingan (Amollo, 

2021). Berbagai aplikasi, seperti SIMPATIKA dan platform e-learning, telah 

memberikan kontribusi positif untuk mengelola informasi dan meningkatkan proses 

pembelajaran. Namun, penerapan SIMPT menghadapi tantangan, termasuk 
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masalah teknis, kesulitan sumber daya manusia, dan resistensi terhadap perubahan. 

Kendala lainnya termasuk biaya, integrasi sistem, dan masalah keamanan data. 

Untuk memaksimalkan potensi EMIS, institusi harus fokus pada pelatihan 

pengguna, dukungan teknologi, dan mengatasi tantangan ini. Efektivitas dan 

Kompleksitas Implementasi terletak pada pendekatan holistik yang 

menggabungkan analisis efektivitas dan kompleksitas implementasi SIMPT secara 

bersamaan (Chandra, 2024). Penelitian ini tidak hanya mengukur dampak positif 

SIMPT terhadap efisiensi dan transparansi, tetapi juga secara mendalam 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor kompleks yang menghambat 

implementasi yang sukses. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model 

komprehensif yang mengintegrasikan aspek teknis, sosial, dan organisasi. Model ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas SIM, seperti kesiapan infrastruktur, 

kompetensi sumber daya manusia, budaya organisasi, dan kebijakan pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi strategi inovatif untuk mengatasi 

tantangan kompleksitas implementasi, termasuk pendekatan partisipatif, 

pengembangan kapasitas, dan penerapan teknologi yang sesuai. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori dan 

praktik SIM pendidikan, serta memberikan panduan praktis bagi lembaga 

pendidikan dalam mengimplementasikan SIM secara efektif dan efisien. 

Urgensi penelitian mengenai Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Terintegrasi  Efektivitas dan Kompleksitas Implementasi sangatlah tinggi dalam 

konteks pendidikan modern (Cheng, 2022; Apriani et al., 2024). Di era digital ini, 

tuntutan akan pengelolaan data dan informasi yang efisien dan akurat semakin 

mendesak (Pawero, 2025). Sistem informasi manajemen pendidikan terintegrasi 

(SIMPT) menawarkan solusi untuk mengoptimalkan berbagai aspek administrasi 

dan akademik. Namun, implementasinya seringkali menemui hambatan, terutama 

dalam hal kompleksitas teknis dan penyesuaian budaya organisasi. Penelitian ini 

penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas dan 

kompleksitas implementasi SIMPT, serta memberikan rekomendasi strategis bagi 

lembaga pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi teoretis, tetapi juga praktis dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

pendidikan di Indonesia. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi pemangku kepentingan dalam merancang dan mengimplementasikan 
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SIMPT yang lebih efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis efektivitas dan kompleksitas implementasi sistem 

informasi manajemen pendidikan terintegrasi (SIMPT) di lembaga pendidikan. 

Kajian Teori 

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) 

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) merupakan suatu sistem 

berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk mendukung pengambilan 

keputusan di lingkungan pendidikan. Sistem ini mengintegrasikan berbagai fungsi 

manajerial seperti perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam satu 

platform digital. Menurut Davis (2001), SIMP bertujuan untuk mengelola data dan 

informasi pendidikan secara efisien dan efektif guna meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan. SIMP terdiri dari berbagai modul, seperti manajemen data siswa, guru, 

kurikulum, keuangan, sarana dan prasarana, serta evaluasi pembelajaran. Integrasi 

berbagai fungsi ini diharapkan dapat menciptakan efisiensi operasional dan 

peningkatan kualitas manajemen pendidikan. 

Integrasi Sistem dalam Konteks Pendidikan 

Integrasi sistem merujuk pada penggabungan berbagai subsistem atau 

modul dalam satu sistem tunggal yang saling berkomunikasi dan berbagi data. 

Dalam konteks pendidikan, integrasi sistem informasi bertujuan untuk 

menghilangkan tumpang tindih data, mempercepat proses pelaporan, dan 

menyediakan informasi yang akurat dan real-time untuk pengambilan keputusan.  

Implementasi SIMP yang terintegrasi membutuhkan sinkronisasi antara aspek teknis 

(software, hardware), kelembagaan (struktur organisasi), dan sumber daya manusia 

(pengguna sistem). Ketidaksiapan salah satu aspek tersebut dapat menyebabkan 

kompleksitas dalam penerapan sistem secara menyeluruh. 

Efektivitas Sistem Informasi 

Efektivitas SIMP diukur dari sejauh mana sistem tersebut mampu mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, seperti meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan kualitas layanan 
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pendidikan. Menurut DeLone & McLean (1992), efektivitas sistem informasi dapat 

dinilai melalui enam dimensi utama: kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

layanan, penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan dampak terhadap organisasi. 

Dalam konteks pendidikan, efektivitas SIMP juga berkaitan dengan bagaimana 

sistem tersebut mendukung proses belajar-mengajar, administrasi akademik, serta 

keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam kegiatan pendidikan. 

Kompleksitas Implementasi Sistem Informasi 

Kompleksitas implementasi SIMP sering kali menjadi tantangan utama dalam 

penerapannya. Kompleksitas ini dapat timbul dari berbagai aspek, seperti 

ketidaksesuaian antara kebutuhan institusi dengan fitur sistem, kurangnya pelatihan 

bagi pengguna, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan resistensi terhadap 

perubahan. Menurut McFarlan (1984), faktor-faktor yang memengaruhi 

kompleksitas implementasi sistem informasi meliputi tingkat inovasi teknologi, skala 

organisasi, keragaman pengguna, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Oleh 

karena itu, strategi implementasi yang terstruktur dan adaptif sangat penting untuk 

mengurangi risiko kegagalan. 

Kerangka Konseptual 

SIMP Terintegrasi berperan sebagai variabel utama yang diharapkan dapat 

meningkatkan Efektivitas Manajemen Pendidikan. Namun, dalam proses 

implementasinya, terdapat Kompleksitas yang dapat menjadi penghambat 

efektivitas. Oleh karena itu, perlu dianalisis sejauh mana efektivitas SIMP dapat 

tercapai di tengah tantangan implementasi yang kompleks. 

Metode 

SMP Plus Darussalam dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini telah 

menerapkan sistem informasi manajemen pendidikan terintegrasi dalam 

operasionalnya. Implementasi sistem ini di SMP Plus Darussalam memberikan 

konteks yang relevan untuk mengeksplorasi efektivitas dan kompleksitasnya. 

Sekolah ini memiliki berbagai pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah, 

guru, staf administrasi, dan siswa, yang dapat memberikan wawasan berharga 



Uswatun Hasanah, Siti Aimah 

 

 Journal of Islamic Education Leadership; Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
Volume 5 Nomor 1, 2025  68  

tentang pengalaman mereka dengan sistem tersebut. Selain itu, SMP Plus 

Darussalam memiliki dokumen dan data yang diperlukan untuk studi dokumentasi, 

sehingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang implementasi sistem. 

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus sangat relevan untuk 

penelitian berjudul "Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Terintegrasi: 

Efektivitas dan Kompleksitas Implementasi" karena penelitian ini berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang fenomena yang kompleks dalam konteks nyata. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami 

secara komprehensif bagaimana sistem informasi manajemen pendidikan 

terintegrasi diimplementasikan, serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

dan kompleksitasnya. Studi kasus, sebagai bagian dari pendekatan kualitatif, 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki secara mendalam satu atau beberapa 

kasus implementasi sistem informasi manajemen pendidikan terintegrasi. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang kaya dan mendalam 

tentang bagaimana sistem tersebut berfungsi dalam konteks tertentu, serta 

tantangan dan keberhasilan yang dihadapi dalam implementasinya. 

Selain itu, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap 

perspektif dan pengalaman para pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

implementasi sistem, seperti administrator sekolah, guru, siswa, dan staf 

administrasi. Data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen memungkinkan peneliti untuk memahami makna dan interpretasi 

yang diberikan oleh para pemangku kepentingan terhadap implementasi sistem. 

Dengan demikian, kombinasi pendekatan kualitatif dan studi kasus memungkinkan 

peneliti untuk menggali kompleksitas implementasi sistem informasi manajemen 

pendidikan terintegrasi secara holistik, memahami nuansa dan konteks yang 

relevan, serta menghasilkan temuan yang mendalam dan bermakna. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan para pemangku kepentingan utama, seperti kepala 

sekolah, guru, staf administrasi, dan siswa, untuk menangkap pengalaman dan 
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perspektif mereka secara langsung. Observasi lapangan juga dilakukan untuk 

mengamati implementasi sistem dalam konteks nyata. Selain itu, data sekunder 

dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk dokumen resmi sekolah, laporan 

evaluasi sistem, dan literatur yang relevan. Data sekunder ini memberikan konteks 

dan latar belakang yang penting untuk memahami efektivitas dan kompleksitas 

implementasi sistem. Kombinasi data primer dan sekunder memungkinkan peneliti 

untuk melakukan triangulasi data, sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas 

temuan penelitian. Untuk lebih detailnya pada tabel berikut. 

Tabel 1. Data Informan 

No. Kriteria Informan Kode Informan 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Lk. Pr. 

1. Kepala Sekolah  Ks 1 0 1 

2. Guru  Gr 4 1 5 

3. Staf Administrasi  Stad 6 3 9 

4. Siswa  Sw 2 3 5 

Total      20 

 

Penelitian ini melibatkan berbagai informan kunci yang memiliki peran 

penting dalam implementasi sistem informasi manajemen pendidikan terintegrasi. 

Informan terdiri dari kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan siswa, yang dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu untuk memastikan representasi yang komprehensif. 

Setiap kelompok informan memberikan perspektif yang unik dan berharga, 

memungkinkan peneliti untuk memahami efektivitas dan kompleksitas 

implementasi sistem dari berbagai sudut pandang. 

Teknik pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian adalah wawancara 

mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam 

digunakan untuk menggali secara rinci pengalaman dan persepsi para pemangku 

kepentingan terkait implementasi sistem, termasuk tantangan dan keberhasilan 

yang mereka alami. Observasi partisipan memungkinkan peneliti untuk mengamati 

secara langsung bagaimana sistem digunakan dalam konteks sehari-hari, serta 

interaksi antara pengguna dan sistem. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis, seperti dokumen kebijakan, 
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laporan evaluasi, dan panduan pengguna. Data dokumentasi ini memberikan 

konteks dan latar belakang yang penting untuk memahami implementasi sistem 

secara menyeluruh. Kombinasi dari ketiga teknik pengumpulan data ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan triangulasi data, sehingga meningkatkan 

validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles 

dan Huberman, yang melibatkan tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih, dan 

memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan 

melalui tabel, grafik, atau narasi untuk memudahkan pemahaman. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data dan merumuskan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber, metode, dan pengamat. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumen. Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data untuk mengonfirmasi temuan. Triangulasi pengamat dilakukan 

dengan melibatkan beberapa peneliti dalam pengumpulan dan analisis data untuk 

mengurangi bias. Dengan demikian, keabsahan data penelitian ini dapat dijamin 

melalui proses triangulasi yang komprehensif. 

Hasil dan Pembahasan 

Peningkatan Efisiensi Administrasi dan Pengambilan Keputusan 

Penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi manajemen 

pendidikan terintegrasi secara signifikan meningkatkan efisiensi administrasi di 

berbagai tingkatan lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan sistem tersebut mampu 

mengotomatiskan berbagai proses administratif yang sebelumnya dilakukan secara 

manual, seperti pengelolaan data siswa, kehadiran, nilai, dan keuangan (Kalsum & 

Baharsyah, 2025). Alasan utama efisiensi ini adalah sentralisasi data dan akses 

informasi yang cepat, sehingga mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan 

untuk tugas-tugas administratif (Alhadi, 2022). Bukti dari penelitian ini adalah 

adanya penurunan yang signifikan dalam waktu yang dihabiskan untuk tugas-tugas 

administratif setelah implementasi sistem, serta peningkatan akurasi data (Kristanti 
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& Putra, 2025). Selain itu, sistem ini juga menyediakan data yang komprehensif dan 

real-time, yang memungkinkan para pengambil keputusan untuk membuat 

keputusan yang lebih tepat dan berbasis data (Susilawati Sugiana & Musty, 2023). 

Terkait ini Bu Juliana Permatasari, guru ekonomi SMP Plus Darussalam menyatakan 

efisiensi administrasi setelah implementasi sistem informasi manajemen pendidikan 

terintegrasi.  

“Sejak menggunakan sistem ini, kami merasakan perubahan yang signifikan. 

Pekerjaan administrasi menjadi jauh lebih cepat dan mudah. Dulu, kami harus 

menghabiskan banyak waktu untuk mengelola data siswa secara manual, seperti 

mencatat kehadiran, nilai, dan pembayaran. Sekarang, semua data terpusat di 

satu sistem, sehingga kami dapat mengaksesnya dengan cepat dan mudah”. (Gr) 

Keterangan serupa juga disampaikan oleh Pak Budi Pratama selaku kepala staf 

administrasi SMP Plus Darussalam yang mengharapkan terus berkembangnya 

sistem ini dan seluruh warga sekolah dapat merasakan kemanfaatannya. 

 

“Kami berharap sistem ini dapat terus dikembangkan dan ditingkatkan, sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan kami yang semakin kompleks. Kami juga berharap 

agar semua guru dan staf administrasi dapat menggunakan sistem ini secara 

optimal, sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh warga sekolah”. 

(Stad) 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ani, implementasi sistem informasi 

manajemen pendidikan terintegrasi di SMA Maju Jaya telah membawa perubahan 

positif dalam efisiensi administrasi. Sentralisasi data dan akses informasi yang cepat 

secara signifikan mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan untuk tugas-tugas 

administratif (D. W. Lubis & Veri, 2025). Akurasi data meningkat, dan pengambilan 

keputusan menjadi lebih tepat dan berbasis data. Meskipun ada tantangan dalam 

integrasi data, pelatihan yang memadai dan dukungan dari pihak pengembang 

sistem membantu mengatasi masalah tersebut. Secara keseluruhan, sistem ini 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja, serta memberikan dampak positif 

pada kualitas layanan pendidikan. 
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Dampak Positif pada Kualitas Pembelajaran dan Komunikasi 

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi sistem informasi 

manajemen pendidikan terintegrasi memiliki dampak positif pada kualitas 

pembelajaran dan komunikasi di lembaga pendidikan. Sistem ini memungkinkan 

akses yang lebih mudah dan cepat ke materi pembelajaran, sumber daya 

pendidikan, dan informasi akademik bagi siswa, guru, dan orang tua (H. Lubis & 

Aulia, 2024). Selain itu, sistem ini juga memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif 

antara semua pemangku kepentingan melalui berbagai fitur seperti forum diskusi, 

pesan instan, dan pengumuman online (Sholeh & Efendi, 2023). Alasan utama 

dampak positif ini adalah peningkatan aksesibilitas informasi, kolaborasi yang lebih 

baik, dan transparansi dalam proses pembelajaran. Bukti dari penelitian ini adalah 

adanya peningkatan dalam keterlibatan siswa dalam pembelajaran, peningkatan 

komunikasi antara guru dan orang tua, dan peningkatan kepuasan siswa dan orang 

tua terhadap layanan pendidikan.   

Tabel 2. Dampak Positif pada Kualitas Pembelajaran dan Komunikasi 

 

Aspek Integrasi Data dan 

Interoperabilitas 

 

Standar Ideal Target yang Ditetapkan Hasil yang Dicapai 

Integrasi Sistem 

Akademik, Keuangan, 

Kepegawaian 

Integrasi menyeluruh 

tanpa hambatan 

Integrasi parsial dengan 

beberapa penyesuaian 

Integrasi terbatas dengan 

masalah inkonsistensi 

data 

Format Data dan 

Protokol Komunikasi 

Format data seragam, 

protokol komunikasi 

standar 

Konversi format data 

sebagian, adopsi 

protokol komunikasi 

terbatas 

Perbedaan format data 

signifikan, kesulitan 

komunikasi antar sistem 

Akses Informasi yang 

Akurat dan Terpadu 

Akses mudah dan cepat 

ke informasi yang akurat 

dan terpadu 

Akses informasi dengan 

beberapa keterlambatan 

dan inkonsistensi 

Akses informasi 

terhambat, data tidak 

akurat dan terpisah 

Standar Interoperabilitas 

Penerapan standar 

interoperabilitas yang 

jelas dan luas 

Adopsi standar 

interoperabilitas 

sebagian 

Kurangnya standar 

interoperabilitas yang 

diimplementasikan secara 

konsisten 

Konsistensi dan Duplikasi 

Data 

Tidak ada inkonsistensi 

atau duplikasi data 

Minimalisasi inkonsistensi 

dan duplikasi data 

Inkonsistensi dan 

duplikasi data yang 

signifikan 
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Dari tabel tersebut, terlihat jelas bahwa implementasi sistem informasi 

manajemen pendidikan terintegrasi menghadapi tantangan signifikan dalam 

integrasi data dan interoperabilitas sistem. Standar ideal yang diharapkan, seperti 

integrasi menyeluruh dan format data seragam, belum sepenuhnya tercapai. Target 

yang ditetapkan, seperti integrasi parsial dan konversi format data sebagian, juga 

belum sepenuhnya terpenuhi. Hasil yang dicapai menunjukkan adanya masalah 

inkonsistensi dan duplikasi data, kesulitan komunikasi antar sistem, serta kurangnya 

penerapan standar interoperabilitas yang konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa 

proses integrasi data dan interoperabilitas sistem dalam konteks pendidikan 

memerlukan perencanaan yang lebih matang, koordinasi yang lebih baik antar 

pemangku kepentingan, dan investasi dalam teknologi yang sesuai (Setiawan et al., 

2024). Perbedaan format data dan protokol komunikasi antar sistem yang ada 

menjadi hambatan utama dalam mencapai integrasi yang mulus (Kurnia, 2025). 

Selain itu, kurangnya standar interoperabilitas yang jelas dan diimplementasikan 

secara luas juga memperburuk masalah ini. Akibatnya, akses informasi yang akurat 

dan terpadu menjadi terhambat, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas 

pengambilan keputusan dan efisiensi operasional lembaga pendidikan 

(Ariesmansyah et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih serius 

untuk mengatasi tantangan-tantangan ini agar manfaat penuh dari sistem informasi 

manajemen pendidikan terintegrasi dapat dirasakan. 

Pentingnya Pelatihan dan Dukungan Pengguna 

Temuan lain yang signifikan dalam penelitian ini adalah pentingnya pelatihan 

dan dukungan pengguna dalam implementasi sistem informasi manajemen 

pendidikan terintegrasi. Banyak lembaga pendidikan menghadapi kesulitan dalam 

memastikan bahwa semua pengguna, termasuk guru, staf administrasi, siswa, dan 

orang tua, memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk 

menggunakan sistem secara efektif (Muttaqien et al., 2023). Alasan utama 

pentingnya pelatihan dan dukungan pengguna adalah kompleksitas sistem, 

perubahan dalam alur kerja, dan kebutuhan untuk memastikan adopsi sistem yang 

luas (Sulistianto, 2024). Bukti dari penelitian ini adalah adanya kasus-kasus di mana 

kurangnya pelatihan dan dukungan pengguna menyebabkan resistensi terhadap 

perubahan, kesalahan dalam penggunaan sistem, dan penurunan produktivitas. 

Kesimpulannya, pelatihan dan dukungan pengguna yang komprehensif dan 

berkelanjutan merupakan faktor kunci keberhasilan dalam implementasi sistem 

informasi manajemen pendidikan terintegrasi.  
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Gambar 1. Pentingnya Pelatihan dan Dukungan Pengguna 

 

Gambar tersebut adalah diagram tulang ikan (fishbone diagram) yang 

menggambarkan berbagai tantangan dalam implementasi sistem manajemen 

pendidikan. Diagram ini membagi tantangan menjadi beberapa kategori utama, 

yang masing-masing memiliki sub-tantangan yang lebih spesifik. Di bagian "kepala" 

ikan, kita melihat "Implementasi Sistem yang Tidak Efektif" sebagai hasil akhir yang 

tidak diinginkan. Ini menunjukkan bahwa berbagai tantangan yang terdaftar 

berkontribusi pada kegagalan implementasi sistem. Di bagian "tulang" utama, kita 

melihat dua kategori besar: "Kompleksitas Sistem" dan "Resistensi Adopsi". Ini 

menunjukkan bahwa tantangan implementasi dapat dibagi menjadi masalah teknis 

yang terkait dengan sistem itu sendiri, dan masalah manusia yang terkait dengan 

penerimaan dan penggunaan sistem oleh pengguna. Di bagian "tulang" yang lebih 

kecil, kita melihat sub-tantangan yang lebih spesifik. Di bawah "Kompleksitas 

Sistem", kita melihat "Kompleksitas Sistem", "Kurangnya Fitur Ramah Pengguna", 

"Kesulitan Teknis", "Penyesuaian Peran", "Prosedur Baru", dan "Perubahan Alur 

Kerja". Ini menunjukkan bahwa sistem itu sendiri mungkin sulit untuk digunakan, 

dipahami, dan diintegrasikan ke dalam alur kerja yang ada. 

Di bawah "Resistensi Adopsi", kita melihat "Ketakutan akan Perubahan", 

"Motivasi yang Tidak Cukup", "Dukungan Berkelanjutan yang Terbatas", "Program 

Pelatihan yang Tidak Memadai", dan "Kurangnya Pelatihan". Ini menunjukkan 

bahwa pengguna mungkin enggan untuk menggunakan sistem baru karena 

berbagai alasan, termasuk ketakutan akan perubahan, kurangnya motivasi, dan 
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kurangnya pelatihan yang memadai. Secara keseluruhan, diagram ini memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang berbagai tantangan yang dapat 

menghambat implementasi sistem manajemen pendidikan. Ini menyoroti 

pentingnya mempertimbangkan baik masalah teknis maupun manusia dalam proses 

implementasi. 

Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Penelitian ini juga menyoroti pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi 

dalam implementasi sistem informasi manajemen pendidikan terintegrasi. 

Kepemimpinan yang kuat dan visioner, serta budaya organisasi yang mendukung 

inovasi dan kolaborasi, sangat penting untuk memastikan keberhasilan 

implementasi sistem (Hojali et al., 2024). Alasan utama pengaruh ini adalah bahwa 

kepemimpinan dan budaya organisasi mempengaruhi sikap dan perilaku pengguna 

terhadap sistem, serta kemampuan organisasi untuk mengatasi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang terkait dengan implementasi sistem (Salsabila, 2022;  

Yanti et al., 2024). Bukti dari penelitian ini adalah adanya kasus-kasus di mana 

lembaga pendidikan dengan kepemimpinan yang kuat dan budaya organisasi yang 

positif berhasil mengimplementasikan sistem dengan sukses, sementara lembaga 

pendidikan dengan kepemimpinan yang lemah dan budaya organisasi yang resisten 

terhadap perubahan mengalami kesulitan. 

Gambar 2. Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

 

Gambar tersebut adalah diagram perbandingan yang memvisualisasikan 

dampak kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap implementasi sistem 
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manajemen. Diagram ini dengan jelas membagi dua sisi, "Pros" (Keuntungan) dan 

"Cons" (Kerugian), untuk menyoroti perbedaan antara kondisi yang mendukung 

dan menghambat keberhasilan implementasi. Di sisi "Pros", kita melihat bahwa 

kepemimpinan yang kuat dan budaya yang mendukung berkorelasi dengan 

implementasi yang sukses. Ini ditandai dengan kemampuan untuk mengatasi 

tantangan dan memanfaatkan peluang. Ikon-ikon seperti target dengan panah, 

orang-orang yang berdiskusi, dan piala pencapaian memperkuat narasi ini.  

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang visioner dan budaya 

organisasi yang kolaboratif menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

perubahan dan inovasi. Sebaliknya, sisi "Cons" menggambarkan skenario di mana 

kepemimpinan yang lemah dan budaya yang resisten menghambat implementasi. 

Ikon-ikon seperti berlian yang terpecah, tanda peringatan, orang yang terisolasi, dan 

orang-orang yang berjabat tangan dengan enggan menggambarkan kesulitan, sikap 

negatif, dan kolaborasi yang terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya 

dukungan dari manajemen dan resistensi terhadap perubahan dapat menggagalkan 

upaya implementasi. Secara keseluruhan, diagram ini menekankan pentingnya 

kepemimpinan yang efektif dan budaya organisasi yang positif dalam memastikan 

keberhasilan implementasi sistem manajemen. Ini menyoroti bahwa faktor manusia 

sama pentingnya dengan faktor teknis dalam mencapai hasil yang diinginkan. 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Pendidikan Terintegrasi (SIMPT) memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi administrasi, transparansi, pengambilan 

keputusan berbasis data, serta komunikasi yang lebih baik antar pemangku 

kepentingan di lembaga pendidikan. Sistem ini mampu mengotomatiskan proses 

administratif dan memfasilitasi akses informasi secara real-time, yang berdampak 

langsung pada kualitas layanan pendidikan. Namun demikian, kompleksitas 

implementasi menjadi tantangan utama, terutama terkait dengan kesiapan 

infrastruktur, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan pelatihan, dan 

keamanan data. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan yang kuat, budaya organisasi yang adaptif, serta 

dukungan pelatihan dan teknis yang berkelanjutan. Selain itu, interoperabilitas 
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sistem dan integrasi data masih menjadi persoalan yang perlu dibenahi melalui 

standar dan kebijakan yang lebih konsisten. Oleh karena itu, pendekatan holistik 

yang mempertimbangkan aspek teknis, sosial, dan organisasi sangat diperlukan 

agar SIMPT dapat diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan di berbagai 

jenis lembaga pendidikan. 
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